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ABSTRAK 

Masa remaja putri berkisar antara usia 15-18 tahun. Masa pubertas adalah suatu tahap dalam perkembangan dimana terjadi kematangan alat-alat seksual dan tercapai kemampuan reproduksi. Karena adanya perubahan tersebut dibutuhkan suatu pengetahuan tentang organ reproduksi wanita terutama tentang payudara, karena pada payudara itu sering terjadi kelainan seperti halnya tumor jinak pada payudara, kanker payudara dan lain sebagainya. Untuk mendeteksi adanya kelainan itu dilakukan upaya-upaya tertentu salah satunya melakukan pemeriksaan payudara yang dilakukan sendiri atau yang disebut pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Tujuan penelitian ini adalah mengetahuai tingkat pengetahuan remaja putrid tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).

Desain penelitian ini adalah deskriptif, dengan populasi yaitu kelas XI SMA negeri 1 Rengel. Dengan menggunakan purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 92 responden sesuai dengan kriteria inklusi. Varibel penelitian ini adalah tingkat pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Instrument penelitian menggunakan kuesioner kemudian diolah melalui editing, secoring dan tabulating serta diprosentase.

Hasil penelitian ini adalah sebagian besar responden yaitu 73 responden (79,35%) mempunyai tingkat pengetahuan baik. Sehingga remaja putri diharapkan mau mencari dan menambah pengetahuannya tentang kesehatan wanita termasuk tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) yang penting untuk masa depan mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti penyuluhan yang diadakan petugas kesehatan di daerah mereka sendiri atau di sekolah, selain itu juga dapat mengakses informasi dari sumber lain seperti radio, televisi, surat kabar, majalah dan lain-lain.

ABSTRACT
Adolescent ranges from age 15-18 year. Puberty time a stage in where happen sexual tools maturity and reached reproduction ability. Caused by change wanted a knowledge about woman reproduction organ especially about breast, because in that breast often happens difference as does tame tumor in breast, breast cancer and other as it. To detect that difference existence is done certain effortss one of them do breast investigation that do self or called self examination breast. This research aim knew adolescent knowledge level putrid about self examination breast. 

This research design descriptive, with population that is eleventh year class Government Senior High School 1 Rengel. By using purposive sampling got sample as much as 92 respondents as according to criteria inklusi. Varible this research daughter adolescent knowledge level about self examination breast. The research Instrument uses quetionairs then cultivated to pass editing, secoring and tabulating with prosentation. 

This research result a large part respondent that is 73 respondents (79,35%) has good knowledge level. So that adolescent supposed daughter wants to look for and the knowledge increase about woman well-being belongs about self examination breast important for they. This matter can be done with follow elucidation that held well-being operator at their region self or at school, besides also can accessing information from source other like radio, television, newspaper, magazine and others.  

Keyword: Knowlwdge, Self Examination Breast (SADARI), Adolescent.
Pendahuluan
Masa remaja putri adalah suatu masa terjadinya pertumbuhan dan perkembangan fisik, kognitif dan psikologis yang besar (Berhman, 1998 : 52). Pubertas adalah periode dalam rentang perkembangan ketika anak-anak berubah dari makhluk eseksual menjadi makhluk seksual. Masa pubertas adalah suatu tahap dalam perkembangan dimana terjadi kematangan alat-alat seksual dan tercapai kemampuan reproduksi (Hurlock E, 1980 : 184). 
Masa remaja putri berkisar antara usia 15-18 tahun. Karena adanya perubahan tersebut dibutuhkan suatu pengetahuan tentang organ reproduksi wanita terutama tentang payudara, karena pada payudara itu sering terjadi kelainan seperti halnya tumor jinak pada payudara, kanker payudara dan lain sebagainya. Untuk mendeteksi adanya kelainan itu dilakukan upaya-upaya tertentu salah satunya melakukan pemeriksaan payudara yang dilakukan sendiri atau yang disebut pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Tujuan  dari  anjuran  ini  adalah  untuk  mendorong  wanita  untuk  mengenali  jaringan  payudara  mereka  sendiri  dan  untuk  secepatnya  melaporkan  apabila  terdapat  penyimpangan  dari  normal,  terutama  yang  berkaitan  dengan  adanya  atau  pertumbuhan  massa  yang  tidak  dikenal.  Secara  teori,  penemuan  semacam  ini  akan  mengarah  pada  tindakan  penapisan  lebih  lanjut  oleh  dokter  dari  wanita tersebut,  dan  sebaiknya  menghasilkan  diagnosis  awal  adanya  tumor  yang  bersifat  kanker,  sehingga  mengarah  pada  pengobatan  dan  penyembuhan  kearah  kesehatan  yang  optimal  (Varney’s  Midwifery,  2006:  372).
Berdasarkan data Sistem Rumah Sakit (SiRS) tahun 2007, kanker payudara menempati urutan pertama pada pasien rawat inap diseluruh RS di Indonesia (16,85%). Di RS Kanker Dharmais Jakarta Jumlah kasus baru juga terus meningkat, kalau tahun 2003 hanya ada 221 kasus, tahun 2008 sudah 3 kali lipatnya menjadi 657 kasus. Sedangkan 5 tahun terakhir hingga tahun 2009 menyebutkan angka kejadian kanker payudara yaitu 32% dari jumlah kasus kanker (http://www.depkes.go.id). Dari 100 orang penderita yang diobati pada stadium dini, 5 tahun kemudian ada 85 orang yang masih hidup (85%). Tetapi, dari 100 orang penderita yang diobati pada stadium lanjut, 5 tahun kemudian hanya tersisa 5 orang yang masih hidup (5%) (Lokakarya Penanggulangan Kanker  Terpadu Paripurna RSUD Dr. Soetomo/FK UNAIR, 2004 : 28). Berdasarkan  data pada survei  awal yang  dilakukan  peneliti  dengan  10  siswa  putri  di  SMA  Negeri  1  Rengel  tentang  masalah  SADARI  terdapat  9  siswa  putri  yang  belum  mengetahuinya.  
         Seorang  remaja  putri  dapat  memeriksa  payudara  sendiri  (SADARI)  pada  saat  mandi  dengan  menggunakan  jari-jari  tangan  sehingga  dapat  menentukan  benjolan  pada  lekukan  halus  payudaranya.  Bagi  banyak  wanita  kejadian  sangat  mengejutkan  pada  waktu  sebuah  benjolan  sudah  nampak  dengan  jelas,  kemungkinannya  adalah  bahwa  benjolan  tersebut  adalah  kanker,  maka  seseorang  mungkin  telah  kehilangan  waktu  yang  berharga untuk  memulai  pengobatan  sedini  mungkin.  Jadi  jalan  yang  paling  bijaksana  adalah  memeriksa  payudara  kita  secara  teratur  pada  selang  waktu  yang  tertentu  pula. Dengan seluruh aktifitas didalam payudara sehubungan dengan perkembangan dalam kehidupan seorang wanita dan juga perubahan siklus yang biasa disebabkan oleh periode menstruasi teratur, sebaiknya semua wanita bermawas diri terhadap masalah yang mungkin timbul pada payudara mereka. Sebaiknya pemeriksaan dapat dimulai dari waktu remaja dengan pemeriksaan yang rutin dan teratur untuk mendeteksi tanda-tanda dini persoalan payudara. 
Jalan yang paling bijaksana adalah setiap wanita memeriksa payudaranya secara teratur pada selang waktu tertentu. Dengan  cara  ini,  kelainan  yang  terkecil  sekalipun  dapat  ditemukan  dan  langkah-langkah  aktif  untuk  pengobatan  dapat  dimulai  sedini  mungkin  (Gilbert,  1996:  41).  Agar wanita dapat melakukan pemeriksaan payudara secara teratur, maka dibuat gerakan yang dinamakan SADARI yang merupakan singkatan dari “pemeriksaan payudara sendiri” (http://www.metroriao.com). Bila dapat melakukan payudara sendiri (SADARI) ditemukan benjolan pada payudara atau rasa gatal pada puting susu yang basah dan bersisik, atau ada cairan yang keluar dari puting susu, yang dapat berupa darah atau cairan yang jernih kekuning-kuningan, maka segera datang pada dokter untuk segera dilakukan pemeriksaan yang memadai yang sitologi caira puting susu (Lokakarya Penanggulangan Kanker  Terpadu Paripurna RSUD Dr. Soetomo/FK UNAIR, 2004 : 24). 
Desain Penelitian
            Desain dalam penelitian ini adalah desain penelitian deskriptif yang bertujuan untuk membuat gambaran tentang tingkat pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan payudara sendiri pada siswi kelas XI di SMA Negeri Rengel Kabupaten Tuban. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas XI di SMA Negeri 1 Rengel Kabupaten Tuban, besar populasi 120 siswi. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswi kelas XI di SMA Negeri 1 Rengel Kabupaten Tuban, besar sampel 92 siswi. Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik non probability sampling dengan cara purposive sampling yaitu suatu tehnik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan atau masalah dalam penelitian) sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2008 : 94). Pada penelitian ini variabelnya adalah tingkat pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) .

Hasil Penelitian

Karakteristik tingkat pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) di SMA Negeri 1 Rengel
Tabel 1 Distribusi tingkat pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI di SMA Negeri 1 Rengel tahun 2010.

	No
	Tingkat pengetahuan
	Responden
	Prosentase (%)

	1.
	Baik 
	73
	79,35

	2.
	Cukup 
	19
	20,65

	3.
	Kurang 
	0
	0

	Jumlah 
	92
	100


Sumber : Data primer kuesioner bulan September 2010
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 92 responden sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori baik sebanyak 73 responden (79,35%)
Pembahasan 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 92 responden sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan dengan kategori baik yaitu sebanyak 73 responden (79,35%), ditunjang dengan data dari gambar 4.1 yang menunjukkan bahwa dari 92 responden, lebih dari sebagian responden berumur 16 tahun yaitu sebanyak 61 responden (66,3%).

Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2003) pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu obyek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, yakni: indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain adalah umur dan pendidikan. Dari faktor umur, menurut Melcom dan Steve (2005) dapat diperkirakan bahwa IQ akan menurun sejalan dengan bertambahnya usia khususnya pada beberapa kemampuan yang lain seperti kosakata dan pengetahuan umum. Dan pada masa remaja pertengahan ditandai dengan berkembangnya kemampuan berfikir yang baru. Teman sebaya masih memiliki peran penting namun individu masih mampu mengarahkan diri sendiri. Mulai mengembangkan kematangan tingkah laku, belajar mengendalikan inpultivitas, membuat keputusan awal yang berkaitan dengan tujuan vokasional yang ingin dicapai dan penerimaan lawan jenis menjadi penting. 

Hasil penelitian di SMA Negeri 1 Rengel menunjukkan adanya kesesuaian dengan teori di atas, dimana sebagian besar responden mempunyai tingkat pengetahuan baik. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor umur dan pendidikan. Lebih dari sebagian responden berumur 16 tahun, dimana umur tersebut termasuk masa remaja pertengahan, sehingga remaja mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, ditunjang pula dengan kemampuan berfikir yang masih dalam masa perkembangan sehingga daya penerimaan informasinya pun lebih mudah. Walaupun tidak semua mampu mengendalikan diri untuk bisa memilih informasi yang lebih penting, karena kadang ada juga yang lebih senang menghabiskan waktunya untuk bermain atau bersenang-senang saja. 
 Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan analisa data hasil penelitian, kesimpulan yang dapat dijelaskan adalan sebagai berikut yaitu dari 92 responden terdapat sebagian besar responden mempunyai tingkat pengetahuan dengan kategori baik tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Saran yang diberikan pada penelitian ini merupakan upaya praktis pemecahan masalah yang dihadapi antara lain Remaja putri diharapkan mau mencari dan menambah pengetahuannya tentang kesehatan wanita termasuk tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) yang penting untuk masa depan mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikuti penyuluhan yang diadakan petugas kesehatan di daerah mereka sendiri atau di sekolah, selain itu juga dapat mengakses informasi dari sumber lain seperti radio, televisi, surat kabar, majalah dan lain-lain. Diharapkan kepada institusi pendidikan untuk menyediakan bahan bacaan bagi siswa yang lebih lengkap terutama tentang kesehatan termasuk didalamnya adalah kesehatan wanita sehingga remaja dapat menambah pengetahuannya tentang kesehatan sebagai bekal mereka bermasyarakat setelah lulus nanti.
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